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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Form Survei Plat Kendaraan 
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Lampiran 2 Tutorial Pemodelan Transportasi Secara Makro Dengan Menggunakan Aplikasi PTV Visum 

 

Lampiran 3 Pengaturan Awal Aplikasi PTV Visum 
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Lampiran 4 Pengoprasian Visum 

1. Membuar Node 
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2. Menghubungkan node menggunakan link 

Saat membuat link perhatikan type jalan yang 

digunakan, transport system, dan opposite matikan 

transport system arah baliknya jika jalan tersebut 

satu arah  
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3. Menentukan dan Membuat Zona Yang Akan 

Digunakan sebagai Asal dan Tujuan Model 
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4. Konekkan zona dengan node akhir tiap zona yang telah ditentukan 

5. Masukkan Matrix yang telah dibuat di excel lalu ke dalam tabel Visum yang telah disedikakan oleh 

aplikasi Visum 

1.Tekan Matrix 

2.Tekan Add 

Matrix 
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6. Mengatur Demand Data dan Menghubungkan data matrix kendaraan yang digunakan 

1.Tekan Demand lalu demand data 

2. Atur Matrix yang digunakan, karena matrix 

yang digunakan mobil dan motor jadi hanya mobil 

dan motor ynag di hubungkan 
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 7. Selanjutnya 

untuk 

running 

volume 

matrix tekan 

procedure 

sequence 

8. Untuk Runnning 

Volume kendaraan 

mengatur PrT 

Assignment dan 

demand segment 

(kendaraan yang 

digunakan) 

1. Klik Create lalu PrT 

Assignment 

9. Terakhir Atur 

Demand data 

lalu execute 

untuk hasil 

keluar volume 

kendaraan 
1.Klik Reference object 

kemudian select Lv dan Mc  

2. Langkah 

terakhir 

tekan 

execute 
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Lampiran 5 Dokumentasi Survei 
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Lampiran 6 Dokumentasi Lokasi Survei 

 

 

    

 


